
JAKARTA (KR) - Warga Negara Indonesia

(WNI) di Malaysia dinilai kurang antusias datang

ke tempat pemungutan suara ulang (PSU) yang

berlokasi di Putra World Trade Center (PWTC)

Kuala Lumpur, Minggu (10/3). Anggota Komisi

Pemilihan Umum (KPU) RI Idham Holik meng-

ungkapkan, antusiasme pemilih untuk datang ke

TPS itu tidak seperti pada hari pemungutan

suara sebelumnya.

Menurutnya, WNI yang memilih menyalurkan

hak suara lewat metode pos secara beberapa

tahap, yakni pada 11, 15 dan 26 Januari 2024,

tak lagi memiliki antusiasme untuk datang ke

TPS pada PSU Kuala Lumpur. ÓKarena pemilih

pos itu mungkin pada hari H, mereka tidak me-

miliki antusiasme untuk datang ke TPS,Ó

katanya, Senin (11/3).

Seperti diketahui, PSU Kuala Lumpur di-

lakukan dalam satu hari dengan dua metode,

yaitu kotak suara keliling (KSK) dan pen-

coblosan langsung di tempat pemungutan suara

(TPS). Idham Holik tak memungkiri ihwal terse-

but terjadi karena sudah melihat tren perolehan

suara di dalam negeri.

Sebelumnya, Minggu (10/3), WNI masih men-

datangi WTC Kuala Lumpur untuk melakukan

PSU Pemilu 2024 hingga Minggu petang. Meski

tidak seramai pada pemungutan suara 11

Februari lalu, namun ratusan WNI masih men-

datangi gedung WTC di pusat Kota Kuala

Lumpur menjelang berakhirnya waktu PSU

pukul 18.00 waktu setempat.

Mereka tampak datang dalam kelompok-

kelompok kecil berjumlah kurang dari 10 orang.

Zaenab (31) asal Palembang yang mengaku su-

dah 11 tahun bekerja di Malaysia datang

menyalurkan suara sebagai Daftar Pemilih

Khusus (DPK). Ia mengatakan mendapat infor-

masi adanya PSU Pemilu 2024 dari Live TikTok

kawannya yang sudah terlebih dulu mencoblos

di pagi hari.

Zaenab mengaku senang bisa mendapat ke-

sempatan memberikan hak suara karena pada

11 Februari lalu dirinya justru tidak mendapat ke-

sempatan untuk nyoblos.

Sedangkan Haeriah (45) asal Lampung

mengaku sudah sempat nyoblos pada 11

Februari lalu di WTC dan dengan suka rela mau

datang lagu ke tempat itu melakukan pen-

coblosan ulang. (Ant)-d
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ÓTidak hanya sebagai

wadah tukar pikiran, simpo-

sium bertema upacara adat ini

diharapkan menjadi ruang ud-

hik-udhik yang disebarkan

Kraton sebagai bentuk tindak

pelestarian serta sarana

memperkuat jati diri bangsa.

Semoga kegiatan ini semakin

menginspirasi masyarakat un-

tuk lebih banyak berkontribusi

dalam pelestarian kebu-

dayaan lokal. Sekali lagi, teri-

ma kasih untuk semua pihak

dan sampai jumpa di Simpo-

sium Internasional Budaya

Jawa tahun depan,Ó tuturnya.

Pada hari kedua sesi pema-

paran tentang daur hidup,

hadir keynote speech Indria

Laksmi Gamayanti, psikolog

dari Kemuning Kembar yang

juga salah satu reviewer. Sesi

ini berlangsung istimewa kare-

na menghadirkan empat pem-

bicara sekaligus yang terpilih

dari hasil call for paper yakni

Lia Amalia, Vina Dini Pravita,

Nadhya Azka Aulia dan peneli-

ti paling muda Christopher

Jason Santoso.

Sedangkan pada Talkshow

ÔKraton UpdatesÕ, GKR Hayu

dan KPH Notonegoro banyak

menceritakan pengalaman

pribadinya dalam melakoni

upacara adat yang bersifat

daur hidup maupun Hajad

Dalem. ÓBanyak sekali yang

sering menanyakan, ketika

Hajad Dalem Peksi Burak, itu

yang kebagian merangkai

jeruk selalu Mbak Mangku

(GKR Mangkubumi) dan Ben-

dara (GKR Bendara).

Sehingga ada pertanyaan,

apakah yang merangkai jeruk

pranatannya memang harus

Putri Dalem yang sulung dan

ragil? Padahal alasan utama-

nya karena saya, Mbak Kirono

(GKR Condrokirono), dan

Mbak Madu (GKR Maduret-

no), tidak suka aroma jeruk.

Bukan karena pranatan (atur-

an) khusus seperti itu atau

apa,Ó ungkap GKR Hayu.

(Ira)-d

PADANG (KR) - Sebanyak 30 warga di

Provinsi Sumatera Barat (Sumbar) dilaporkan

meninggal dunia akibat banjir dan tanah longsor

yang melanda daerah itu. Selain korban jiwa,

bencana hidrometeorologi juga mengakibatkan

kerusakan infrastruktur di Ranah Minang.

Pemerintah setempat memperkirakan kerugian

sementara mencapai Rp226 miliar lebih.   

ÓBencana ini cukup masif karena mengakibat-

kan korban jiwa 27 orang di Kabupaten Pesisir

Selatan dan tiga orang di Kabupaten Padang

Pariaman,Ó kata Kepala Badan Nasional

Penanggulangan Bencana (BNPB) Letnan

Jenderal (Letjen) TNI Suharyanto di Padang,

Senin (11/3).   

Menyikapi dampak bencana tersebut,

Presiden menginstruksikan BNPB merespons

cepat kondisi yang terjadi di Tanah Air.

Berdasarkan data instansi itu terdapat 12 kabu-

paten dan kota di Provinsi Sumbar yang ter-

dampak banjir. ÓDari 12 kabupaten dan kota itu,

lima di antaranya menetapkan status darurat,Ó

ujarnya.

Kelima daerah itu yakni Kabupaten Pesisir

Selatan, Kota Padang, Kabupaten Kepulauan

Mentawai, Kabupaten Padang Pariaman dan

Kabupaten Pasaman Barat. ÓKelima daerah ini

terdampak bencana yang cukup masif dan be-

sar,Ó ucap Kepala BNPB.

Sementara  Gubernur Provinsi Sumbar

Mahyeldi mengatakan bencana banjir dan tanah

longsor diakibatkan oleh beberapa faktor di an-

taranya intensitas curah hujan yang tinggi lebih

dari 12 jam. Kemudian bencana hidrometeorolo-

gi juga akibat saluran drainase yang kurang

berfungsi dengan baik sehingga terjadi penyum-

batan di beberapa titik. Selain itu, pembangunan

infrastruktur dan pemukiman warga yang tidak

memerhatikan tata ruang wilayah.

(Ant/Has)-d

KERUGIAN INFRASTRUKTUR MENCAPAI RP 226 M

30 Warga Sumbar Tewas Akibat Banjir

Dalam puncak kepemimpinannya ke-

lak,  isu perbaikan pendidikan masih

menjadi isu yang miris dan tidak tersele-

saikan. Meskipun anggaran pendidikan

mencapai 20% dari APBN, namun reali-

tas di lapangan, nasib guru, dosen, kam-

pus dan sekolah tak kunjung membaik.

Kualitas pendidikan pun tidak memperli-

hatkan perbaikan yang signifikan meski-

pun gelontoran anggaran melimpah ruah. 

Realitas justru berbalik karena tidak

merata penerimaan upah tenaga pen-

didik berbagai daerah di Indonesia. Ada

yang merasa cukup, tetapi banyak yang

menerima upah sangat sedikit. Bahkan ti-

dak bertambah upah, tetapi bertambah

beban berat administrasi bagi guru dan

dosen.

Melansir situs worldtop20.org, dalam

ranking dunia di tahun 2024 ini,

Indonesia menempati urutan ke-67 dari

203 negara. Masih sulit untuk menem-

bus 20 besar ranking dunia dalam hal

pendidikan. 

Ranking ini masih sama persis pada

tahun 2023 dan Indonesia tidak bergerak

dari posisi ke-67. Mengejutkan justru

Korea Selatan yang menduduki ranking

pertama dunia dan mengalahkan negara

seperti Finlandia dan Denmark, yang ker-

ap menjadi langganan peringkat pen-

didikan dunia.  Korea Selatan di tahun

2024 ini menggeser posisi Denmark yang

sempat jawara di tahun 2023. 

Di tingkat Asean ada Singapura di po-

sisi 11, Brunei di posisi 47 dan Vietnam di

posisi 53. Terlihat dari posisi Indonesia di

level Asia Tenggara masih kalah dari

Vietnam. Bila dibandingkan di level Asia,

Indonesia masih jauh dari menggembira-

kan. Artinya, banyak pekerjaan rumah

yang harus diselesaikan para pemimpin

dan pengambil keputusan yang mening-

katkan taraf pendidikan lebih baik di

Indonesia. 

Berkaca dari debat kelima atau debat

terakhir Minggu (4Õ2), dimana calon presi-

den Prabowo Subianto hanya ÔseolahÕ

mengamini atau menyetujui saja semua

pendapat Ganjar Pranawo dan Anies

Baswedan. �Saya menilai jawaban-jawa-

ban Pak Anies baik, bagus, relevan, saya

banyak setuju dengan jawaban tersebut.

Maklum beliau mantan Menteri Pendi-

dikan begitu,� tuturnya.  

Bahkan, Prabowo Subianto berpenda-

pat tentang rentannya kebocoran

anggaran pendidikan dan menjanjikan

koreksi audit atas kebocoran alokasi

dana pendidikan tersebut. Harapannya,

agar dana pendidikan bisa tepat sasaran.

Memang penting untuk mengawasi aliran

dana pendidikan, yang dikatakan rentan

bocor. Dan kalau benar ada indikasi ke-

bocoran anggaran pendidikan, maka

akan menjadi malapetaka yang absolut.

Anggaran 20%  dari APBN 2024 yang se-

tara sekitar Rp 660,8 triliun kenapa masih

tidak bisa menjawab tidak ratanya para

pengajar dan gedung sekolah yang rusak

serta peserta didik tidak bisa menikmati

fasilitas sekolah dengan baik.

Penulis khawatir Prabowo Subianto

lebih tertarik pada kebocoran anggaran,

dibandingkan untuk membuat Ôcetak biruÕ

atau Ôpeta jalanÕ masa depan pendidikan

Indonesia. Mengingat saat itu, calon pres-

iden yang kini meraup suara tertinggi ini ti-

dak menyinggung rencana strategis yang

berimplikasi pembuatan kebijakan, tujuan

dan sasaran tentang masalah pendidikan

Indonesia di masa depan. Seolah-olah,

seperti tidak melanjutkan atau menjelas-

kan konsep besar tentang arah pen-

didikan Indonesia ketika kelak dirinya

memimpin bangsa ini. 

Mencermati gejala pada janji pen-

didikan pasangan pemenang ini, dunia

pendidikan hanya menunggu apakah pa-

sangan pemimpin mendatang  mampu

menarik Indonesia, sebagai bangsa yang

disegani dalam bidang pendidikan. Dunia

Pendidikan Indonesia tidak ingin sama

saja dengan sebelumnya. Yang berarti,

hanya jalan di tempat tanpa perubahan

signifikan.

(Penulis adalah pakar Kebijakan

Pendidikan, Dosen Pascasarjana FKIP

UNS Surakarta)-d

Ganjar . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

Mahfud MD menceritakan

ikhwal pertemuannya ber-

sama Megawati Soerkarno-

putri dan 16 tokoh masyarakat

beberapa waktu lalu. Ia meng-

ungkap cerita Prof Sulis-

tyawati yang menangis kare-

na sedih Indonesia porak-po-

randa demokrasinya karena

penguasa saat ini.

ÓProf Sulistyawati bicara

sambil menangis, sedih kare-

na Indonesia porak-poranda.

Indonesia yang kita bangun

dengan baik, reformasi ber-

jalan 24 tahun ternyata ber-

keping-keping. Mereka minta

kami memimpin gerakan

memperbaiki, mereparasi de-

mokrasi. Kalau dibiarkan kata

Bu Sulistyawati untuk jadi

pemimpin, maka harus dekat

dengan penguasa, jadi pe-

nguasa atau punya uang dulu.

Akan terjadi begitu dan rusak

itu Indonesia. Jangan sampai

hal ini berlanjut,Ó kata Mahfud.

Mahfud juga mengungkap

alasan saat ini memilih tak

banyak berucap terkait gerak-

an hak angket atau gugatan

ke Mahkamah Konstitusi,

karena menjadi prinsipal se-

bagai capres-cawapres dalam

kontestasi. Namun seperti apa

yang disampaikan Megawati

saat bertemu para tokoh untuk

tetap meneruskan hak angket

dan gugatan ke MK, Mahfud

juga mengamini langkah

tersebut.

ÓBu Mega itu mau (me-

mimpin gerakan) tapi belum

saatnya karena perkembang-

an politik dinamis. Bu Mega

menganggap angket dan MK

langsung jalan saja tapi Bu

Mega belum merasa perlu

(memimpin). Bu Mega masih

menanti dan melihat situasi.

Angket itu urusan teknis legis-

latif. Bu Mega menunggu saat

yang tepat,Ó ungkap Mahfud.

Sementara Ganjar Prano-

wo, menyampaikan masih

akan menanti 20 Maret saat

KPU mengumumkan hasik

pemilu. Ia memilih mengikuti

aturan perundangan yang

berlaku sambil terus bekerja

menggali data-data terkait hal-

hal tak baik dalam pemilu.

ÓSekarang sampai tanggal

20, kami bekerja melihat per-

kembangan sampai pengu-

muman. Kalau kita lihat dunia

internasional sudah meng-

ucapkan selamat. Undang-un-

dang kita menyatakan tanggal

20. Kami mencoba ikuti aturan

itu. Kita tunggu tanggal 20

sambil kita bekerja mendapat

masukan, juga semua kan ter-

lihat di media juga,Ó sambung

Ganjar.

Dalam momen tersebut,

Ganjar juga menyatakan tetap

akan pada posisi yang disam-

paikan sebelumnya untuk

berdiri mengontrol jalannya

pemerintahan dan demokrasi

Indonesia dari posisi yang se-

harusnya. Namun saat ini ia

memilih menanti pengumu-

man secara resmi dan proses

yang ditempuh setelah itu, se-

bab masih menjadi pihak prin-

sipal. (Fxh)-d

PSU DI KUALA LUMPUR

Antusiasme WNI Dinilai Kurang

KR-FX Harminanto

Ganjar Pranowo dan Mahfud MD ngobrol dengan seniman
di rumah Butet Kartaredjasa.

Kabid Pelayanan Haji dan

Umrah Kantor Wilayah

Kementerian Agama (Kanwil

Kemenag) DIY H Aidi

Johansyah SAg MM, Senin

(11/3) mengungkapkan, dari

data tanggal 7 Maret 2024,

sebanyak 278 jemaah haji

dari DIY tercatat akan meng-

ikuti pelunasan Bipih Tahap II

untuk keberangkatan tahun

2024. Jumlah tersebut telah

dilaporkan ke Ditjen Pela-

yanan Haji Dalam Negeri

Kemenag.

ÓKami mengimbau mereka

untuk melunasi pada batas

waktu yang ditentukan, agar

bisa berangkat tahun ini,Ó

ungkap Aidi Johansyah.

Dikemukakan, 278 jemaah

yang membayar Tahap II ini

akan mengisi sisa kuota haji

DIY sebanyak 665 jemaah.

Terdapat sisa kuota karena

jemaah reguler yang dijad-

walkan berangkat tahun ini,

tidak seluruhnya melunasi bi-

aya perjalanan haji.

Kuota untuk jemaah haji

DIY (termasuk tambahan)

tahun 2024 sebanyak 3.329

jemaah. Namun dari jumlah

itu, yang sudah melunasi

Tahap I sebanyak 2.625 je-

maah, sehingga tersisa kuo-

ta 665 jemaah.

Adapun jemaah haji reg-

uler yang diprioritaskan ikut

pembayaran perjalanan haji

Tahap II yakni, jamaah haji

reguler yang mengalami ga-

gal sistem pembayaran, pen-

damping lansia, jemaah haji

terpisah dengan mahram

atau keluarga, dan  jemaah

haji reguler pendamping

penyandang disabilitas.

Dijelaskan Aidi Johansyah,

sampai batas waktu 7 Maret

2024, tercatat data jumlah je-

maah prioritas yang diberi-

kan kesempatan pelunasan

Tahap II yakni 73 jemaah haji

yang gagal sistem pemba-

yaran, 26 jemaah pendamp-

ing lansia, 176 jemaah peng-

gabungan karena terpisah

dengan mahram atau keluar-

ga. Untuk prioritas jemaah

pendamping penyandang

disabilitas, tidak ada pendaf-

tar. ÓSehingga total jemaah

yang akan masuk pelunasan

Tahap II sebanyak 278 je-

maah,Ó ujar Aidi.

Setelah sisa kuota 665 je-

maah diisi 278 jemaah yang

melunasi Tahap II, maka ter-

sisa 390 jemaah. ÓSisanya ini

akan diisi oleh jemaah ca-

dangan yang sudah memba-

yar lunas Bipih Tahap I. Dari

catatan kita, terdapat 914 je-

maah cadangan yang sudah

melunasi Tahap I. Karena le-

bih besar dari sisa kuota, ma-

ka tidak semua jemaah ca-

dangan dapat berangkat ta-

hun ini. Mereka yang berang-

kat, sesuai dengan urutan je-

maah,Ó jelasnya.         (Jon)-d

BIAYA PERJALANAN HAJI TAHAP II

Rabu Besok Mulai Pelunasan 
YOGYA (KR) - Kementerian Agama akan membu-

ka pelunasan Biaya Perjalanan Haji (Bipih) Tahap II

mulai Rabu (13/3) besok hingga ditutup 26 Maret

2024.

Menurutnya, bulan Ramadan harus

dijadikan sebagai momentum untuk

menciptakan perdamaian antarkelom-

pok. Selain itu, Ramadan juga harus di-

jadikan momen untuk membersihkan ji-

wa dari segala dosa dan sifat-sifat ter-

cela. ÓHubungan antarsesama manusia

yang selama Pemilu 2024 sempat ru-

sak, harus diperbaiki,Ó katanya.

Namun demikian, Abdul menekan-

kan masa bulan Ramadan tidak berarti

melarang adanya perdebatan atau kritik

yang tajam antarkelompok. ÓKritik di-

lakukan dengan kepala dingin, bukan

dengan kepalan tangan atau kemara-

han,Ó ujarnya.

Menteri Agama Yaqut Chalil Qoumas

juga mengajak seluruh masyarakat

Indonesia untuk bergandengan tangan

setelah menjalani kontestasi Pemilu

2024. ÓMemperbanyak ibadah dan

kembali bergandengan tangan pas-

cakontestasi politik. Perjuangan politik

biarkan berlalu, mari sekarang kita

berjuang meraih fitri,Ó ucapnya.

Menurut Wapres MaÕruf Amin, terda-

pat tiga manfaat ibadah puasa.

Pertama, manfaat kejiwaan atau spiritu-

al. ÓDimana kita melakukan pembi-

asaan diri untuk bersikap sabar mena-

han hawa nafsu,Ó kata Wapres.

Manfaat kedua, sosial kema-

syarakatan. ÓDimana kita melakukan

pembiasaan diri untuk bersikap tertib,

disiplin, dan setara dengan umat yang

lain tanpa melihat status sosial masya-

rakat,Ó tuturnya.

Manfaat ketiga, kata Wapres, terkait

kesehatan. ÓDimana kita melakukan

pembiasaan diri untuk membersihkan

organ-organ, dalam sebuah hadis dika-

takan puasalah kamu dan kamu akan

menjadi sehat,Ó kata Wapres. 

(San/Ant)-d
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